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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis simpulkan, 

antara lain: 

1. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di kelas X-1 SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan memiliki peran yang mampu membawa perubahan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Media dalam ppt ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman kognitif peserta didik, tetapi juga menyentuh ranah 

afektif dan psikomotorik, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih utuh, hidup, dan bermakna. Pada penyajian materi terdapat adanya 

visualisasi, peserta didik tidak lagi memandang materi PAI-BP sebagai 

kewajiban teoritis semata, melainkan sebagai sesuatu yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari.Suasana belajar pun menjadi lebih menyenangkan, 

interaktif, dan bermakna. Penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran PAI-BP di sekolah ini umumnya melalui tiga tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

2. Kendala dalam penggunaan media audio visual, yaitu: Keterbatasan sarana 

dan prasarana, keterampilan teknis pendidik.respon peserta didik yang 

beragam.  

3. Upaya pendidik dalam mengoptimalkan media audio visual, yaitu:  Seleksi 

konten dengan cermat, mengintegrasikan media dengan metode 

pembelajaran aktif memaksimalkan fasilitas yang ada, meningkatkan 

kompetensi digital dan pedagogis, dan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan responsif.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ini tidak bermaksud menggurui 

akan tetapi penulis hanya mencoba memberikan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk Sekolah  

Meskipun media audio visual sudah digunakan, penting untuk 

memastikan pembaruan dan ketersediaan peralatan yang memadai.Sekolah 

dapat mempertimbangkan untuk menyediakan layar interaktif atau 

smartboard, memperbarui perangkat lunak edukasi yang relevan dengan 

PAI-BP. 

2. Untuk Pendidik  

Pendidik PAI-BP diharapkan terus mengembangkan variasi 

penggunaan media audio visual agar pembelajaran tidak monoton.Ini bisa 

berarti mengeksplorasi jenis video yang berbeda. menggunakan aplikasi 

interaktif yang mendukung visualisasi konsep agama, atau bahkan membuat 

konten audio visual sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

peserta didik 

3. Untuk Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan penggunaan media audio 

visual ini sebagai stimulus untuk eksplorasi lebih lanjut. Mereka bisa 

didorong untuk berinisiatif mencari sumber audio visual PAI-BP lainnya 

secara mandiri, berpartisipasi aktif dalam membuat proyek berbasis media 

visual.  
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Lampiran I Surat Penelitian  
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Lampiran II Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran III Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran IV Dokumentasi Penelitian 
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Foto Bersama Guru Pembelajaran PAI-BP Kelas X-1 

 

 

Foto Saat Guru PAI Membuat Tugas Kelompok Kepada Peserta Didik dalam 

Penggunaan Media Audio Visual 
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Foto Bersama Guru PAI-BP dan Peserta Didik Kelas X-1 

    

 

Foto Bersama Tata Usaha 
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Lampiran V Hasil wawancara 

A. Identitas 

Nama             : Fadilah Nur Nasution 

NIM               : 21010048 

Tempat           : SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

B. Pengantar 

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan bapak/ibu dalam rangka observasi kegiatan 

pembelajarannya. 

C. Petunjuk 

   Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa adanya unsur 

keterpaksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan. 

D. Daftar Pertanyaan 

a. Guru PAI-BP 

1. Apa alasan bapak menggunakan media audio visual dalam 

pembelajaran PAI-BP? 

2. Bagaimana bapak menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh 

peserta didik? 

3. Media audio visual apa saja yang sering bapak gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

4. Menurut bapak, seberapa efektif media media audio visual dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi PAI-BP? 

5. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai penggunaan media 

audio visual tersebut? 

6. Apa kendala yang bapak hadapi dalam penggunaan media audio 

visual? 

7. Bagaimana bapak menilai perbedaan menilai hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual? 
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b. Peserta Didik Kelas X-1 

1. Apakah guru PAI-BP di kelasmu menggunakan media audio visual 

saat mengajar? Jika ya, media apa yang paling sering digunakan? 

2. Bagaimana perasaanmu saat belajar PAI-BP menggunakan media 

audio visual dibandingkan dengan metode ceramah biasa? 

3. Apakah penggunaan media audio visual membantu kamu lebih 

memahami materi? 

4. Media seperti apa yang menurutmu paling menarik dan mudah 

dipahami dalam pembelajaran PAI-BP? 

5. Apa saranmu untuk guru dalam penggunaan media audio visual agar 

pembelajaran lebih menyenangkan? 

c. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

PAI-BP? 

2. Apa visi dan misi SMA Negeri 2 Plus Panyabungan dalam 

mendukung pembelajaran PAI-BP dalam penggunaan media audio 

visual? 

3. Apa tujuan penggunaan media audio visual pada pembelajaran PAI-

BP di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan? 

4. Berapa jumlah peserta didik kelas X-1 di SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan 

5. Berapa jumlah kelas X-1 yang menggunakan media audio visual pada 

pembelajaran PAI-BP? 

6. Berapa jumlah guru PAI-BP yang mengajar di SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan, dan bagaimana pelatihan mereka terkait penggunaan 

media audio visual tersebut? 
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Lampiran VI Daftar Observasi 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK 

1 Pendidik menjelaskan materi 

PAI-BP dengan jelas dan 

sistematis menggunakan PPT. 

 

✔ 

 

2 Pendidik memilih media audio 

visual yang relevan dengan topik 

pembelajaran untuk mendukung 

pemahaman peserta didik. 

 

✔ 

 

3 Pendidik memanfaatkan media 

audio visual untuk memperjelas 

konsep ajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

 

✔ 

 

 

4 Pendidikmenggaubungkan 

penjelasan lisan dengan tayangan 

visual atau audio yang 

memperkuat pesan pembelajaran. 

 

✔ 

 

5 Pendidik menggunakan video 

atau animasi untuk memberikan 

gambaran nyata tentang materi 

ibadah, akidah, akhlak, atau 

sejarah Islam. 

 

✔ 

 

6 Pendidik mengatur alur 

pembelajaran sehingga 

penggunaan media audio visual 

tidak mengganggu fokus peserta 

didik, tetapi justru meningkatkan 

keterlibatan mereka. 

 

 

✔ 

 

7 Pendidik memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengamati dan menanggapi isi 

  

✔ 



94 
 

media audio visual yang 

ditampilkan. 

8 Pendidik mengaitkan isi 

pembelajaran yang menggunakan 

media audio visual dengan 

pengalaman atau kehidupan nyata 

peserta didik. 

 ✔ 

9 Pendidikmengarahkan peserta 

didik untuk diskusi setelah 

pemutaran media audio visual 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi pekerti 

untuk memperdalam pemahaman 

peserta didik. 

 

 

✔ 

 

10 Pendidikmendorong peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan 

berdasarkan tayangan diruangan 

kelas menggunakan infokus. 

  

✔ 

11 Pendidik memberikan umpan 

balik yang konstruktif terhadap 

tanggapan atau pendapat peserta 

didik tentang isi pada 

pembelajaran yang sudah 

dijelaskan oleh pendidik PAI-BP. 

 

 

✔ 

 

12 Pendidik memastikan semua 

peserta didik memiliki akses yang 

sama untuk mengamati media 

yang digunakan (tata letak kelas, 

suara jelas, gambar terlihat). 

 

✔ 

 

 

13 Pendidik mengevaluasi 

pemahaman peserta didik dengan 

mengacu pada materi yang 

disampaikan melalui media audio 

visual 

  

✔ 
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14 Pendidik mengajak peserta didik 

untuk membuat kesimpulan dari 

materi yang disampaikan terkait 

pembelajaran tentang Adab 

menjauhi pergaulan bebas dan 

perbuatan zina. 

 

 

✔ 

 

15 Pendidik mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman dan pembentukan 

akhlak melalui tayangan atau 

audio yang digunakan. 

 ✔ 
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Lampiran VII Penggunaan Media Audio Visual 
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Lampiran VIII Hasil Cek Turnitin 

 


